PENINGKATAN HASIL BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN    IPA MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI  KELAS IV   SDN 10 MEMPAWAH by F34211337, Maryani et al.
PENINGKATAN HASIL BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN   
 IPA MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI  KELAS IV  
 SDN 10 MEMPAWAH  
 
Maryani, Abdussamad, Hery Kresnady 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
Email, maryani_pgsd2014@gmail.com 
 
Abstrak : penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan 
metode demonstrasi kelas IV SDN 10 mempawah Hilir Kabupaten Pontianak. 
Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, setiap siklus 1 kali 
pertemuan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah kemampuan guru merancang 
pembelajaran pada siklus 1 total IPKG 1 yaitu 14,75 atau rata-ratanya 2,95, pada 
siklus 2 meningkat menjadi 15 atau rata-ratanya 3. Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus 1 total 
skor IPKG2 yaitu 12,31 atau rata rata 3,07, dan pada siklus 2 total skor meningkat 
menjadi 14,22 atau rata-rata meningkat 3,55. Hasil belajar peserta didik pada 
siklus 1 rata-ratanya 67,42 dan siklus 2 meningkat menjadi 74,03. Dari analisis 
data yang diperoleh, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 10 Mempawah Hilir 
Kabupaten Pontianak pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
 
Kata kunci; hasil belajar, metode demonstrasi, pembelajaran ilmu pengetahuan 
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Abstract : This Research is to describe the increase in the study of students in 
learning science using demonstration in grade four elementary school 10 
Mempawah hilir regency Pontianak. The method used is descriptive method by 
using of classroom action research and nature of the research is collaboration. 
This research was conducted in 2 cycles, each cycle consist of 1 meetings. The 
results obtained the teachers planning of the learning in the first cycle IPKG 1 the 
total score of 14,75 of the average score 2,95 the total of second cycle increased to 
15 of the average score 3.  The results obtained the teacers capability to apply the 
learning process in the first cycle IPKG two the total score of 12,31 of the average 
score 3,07 and the total second cycle increased to 14,22 of the average score 3,55. 
The learning outcomes of students cycle one of the average score 67,42 and the 
cycle 2 increased to 74,03. From the analysis of the data, it shows that the use of 
method demonstration can improve learning outcomes can improve learning of 
grade four student at SDN 10 mempawah hilir regency Pontianak. on natural 
science subjects. 
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embelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menarik, efektif, kreatif 
dan inovatif dengan pendekatan, strategi dan metode pembelajaran yang 
sebagian besar prosesnya menitikberatkan pada aktifnya keterlibatan peserta 
didik. Pembelajaran konvensional yang terpusat pada dominasi guru sehingga 
peserta didik menjadi pasif, sudah dianggap tidak efektif dalam menjadikan 
pembelajaran yang bermakna, karena tidak memberikan peluang kepada 
peserta didik untuk berkembang secara mandiri. Sering kali guru dalam 
melaksanakan pembelajaran kurang memperhatikan pendekatan, strategi dan 
metode apa yang sesuai yang harus disajikan dalam satu materi atau pokok 
bahasan. Namun demikian, sampai saat ini hasilnya masih belum cukup 
memuaskan.  
Pembelajaran akan berlangsung efektif dan efisien apabila didukung 
dengan peran guru dalam mengatur strategi pembelajaran. Dalam menyajikan 
metode pembelajaran, seorang guru tidak boleh terpaku hanya pada satu jenis 
teknik saja. Paradigma lama yang menganggap guru sebagai satu-satunya 
sumber dan pusat informasi, serta peserta didik hanyalah ibarat gelas kosong 
yang dapat diisi apa saja sesuai dengan kemauan guru atau diibaratkan kertas 
putih yang dapat ditulis apa saja menurut kehendak guru, mungkin perlu 
ditinjau kembali. Ketika peserta didik masuk ke dalam kelas, guru harus sadar 
bahwa dalam diri peserta didik itu sudah tertanam dan terbangun informasi, 
pengetahuan dan pengalaman yang mereka peroleh di luar kelas dari interaksi 
dengan lingkungannya. Dengan begitu, guru juga menyadari bahwa ia 
bukanlah satu-satunya pusat informasi, melainkan terdapat banyak media, cara 
dan sumber yang dapat dijadikan peserta didik untuk memperoleh informasi. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebagai suatu upaya 
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan dengan melakukan proses 
kegiatan IPA. Menurut Amalia Sapriati (2008:2.6) bahwa, “Pembelajaran IPA 
di sekolah dasar menekankan pemberian pengalaman belajar melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah kegiatan menemukan dan 
memecahkan masalah objek di alam, maka kegiatan yang dapat dilakukan 
adalah berupa kegiatan mengamati, menemukan dan memecahkan masalah – 
masalah yang ada di alam. 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terhadap pembelajaran 
Ilmu pengetahuan Alam dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir 
Kabupaten Pontianak, penulis mendapati bahwa dalam pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Alam di kelas IV hasil belajar peserta didik belum mencapai 
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 60. Yang disebabkan beberapa 
faktor diantaranya peserta didik yang kurang mengerti mengenai materi yang 
diberikan yang berakibat pada hasil belajar yang rendah, tidak berani untuk 
bertanya, kurang aktif menjawab pertanyaan, tidak berani mengemukakan 
pendapat dan akhirnya pada hasil pembelajaran yang rendah.  
Dari faktor penyebab diatas maka penulis melakukan perbaikan dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas IV pada Sekolah Dasar Negeri 
10 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak. Maka Penulis mengangkat judul 
“Peningkatan hasil pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 
P 
pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas IV Sekolah Dasar 10 
Mempawah hilir Kabupaten Pontianak”. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah pengunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 10 
Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak?”. Selanjutnya diuraikan lagi menjadi 
sub-sub masalah sebagai berikut: (1). Bagaimanakah perencanaan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan metode demonstrasi 
untuk meningkatkkan hasil belajar peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 10 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak?. (2). Bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan metode 
demonstrasi untuk meningkatkkan hasil belajar peserta didik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak?. (3). 
Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode demonstrasi di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak?. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan bagaimana 
perencanaan pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan metode 
demontrasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak.(2). Untuk 
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam menggunakan metode demontrasi untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir 
Kabupaten Pontianak.(3). Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan metode 
demontrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir Kabupaten 
Pontianak. 
Pembelajaran menurut Syaiful (2006: 61) merupakan proses 
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Pembelajaran 
menurut Trianto (2009: 17) hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru 
untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik 
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 297) 
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat peserta didik belajar secara aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan 
peserta didik dengan penyediaan sumber belajar dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
Menurut Sudjana (2010:22) Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 
belajarnya. menurut Oemar Hamalik (2010: 146) : Hasil Belajar dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi 
pelajaran di pondok pesantren atau sekolah, yang dinyatakan dalam bentuk 
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh peserta 
didik setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari 
Metode Demonstrasi ialah metode mengajar dengan menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada peserta didik. 
Untuk memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat di lakukan 
oleh guru atau anak didik itu sendiri. Metode Demonstrasi cukup baik apabila 
di gunakan dalam penyampaian bahan pelajaran fiqih, misalnya bagaiamana 
cara berwudu, shalat, memandikan orang mati, tawaf pada waktu haji,dan 
yang lainnya 
Menurut  Hamalik  (2010:148),  metode demonstrasi  akan 
lebih efektif dilaksanakan mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut: (a). 
Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh peserta didik.(b). Posisi 
demonstrator sedemikian rupa sehingga seluruh peserta didik dapat mengamati secara 
jelas. (c). Alat-alat yang akan digunakan ditempatkan pada posisi yang tepat sehingga 
memudahkan demonstrator saat akan menggunakannya.(4). Disarankan kepada 
peserta didik untuk membuat catatan seperlunya 
Menurut  Wina Sanjaya ( 2006: 150) Metode demonstrasi memiliki 
beberapa kelebihan antar lain: (a). Melalui metode demonstrasi terjadinya 
verbalisme akan dapat dihindari, sebab peserta didik disuruh langsung 
memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan.(b). Proses pembelajaran akan lebih 
menarik, sebab peserta didik tak hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang 
terjadi. (c). Dengan cara mengamati secara langsung, peserta didik akan memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan demikian 
peserta didik akan lebih menyakini kebenaran materi pelajaran. 
Menurut Nurul Ramadhani Makarao (2009:133), bahwa metode 
demonstrasi memiliki keunggulan antara lain: (a). Dapat menimbulkan minat 
belajar peserta didik.(b). Memperjelas prinsip-prinsip dan prosedur-prosedur 
yang masih kabur atau tidak dipahami.(c). Merupakan keharusan untuk 
mengajar keterampilan tertentu. 
Metode demontrasi, apabila diterapkan dalam pembelajaran, 
disamping terdapat sejumlah kebaikan, terdapat pula kelamahan-
kelamahannya. Menurut Wina Sanjaya, (2006:151) metode demonstrasi 
memiliki beberapa kelemahan. Adapun beberapa kelemahannya antara 
laina). Metode demonstrasi memerlukan persiapan-persiapan yang lebih 
matang, sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bias gagal, 
sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering 
terjadi, untuk menghasilkan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali 
mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 
(b). Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang 
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan biaya yang lebih 
mahal dibandingkan dengan ceramah.(c). Demonstrasi memerlukan 
kemampuan dan keterampilan guru yang khusu, sehingga guru dituntut 
bekerja lebih professional. Disamping itu demonstrasi juga memerlukan 
kemampuan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses 
pembelajaran peserta didik. 
Ilmu pengetahuan alam atau sains diambil dari kata latin Scientia yang 
arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang menjadi 
khusus Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains. Sains sebagai proses merupakan 
langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan 
dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah tersebut 
adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, 
mengumpulkan data, menganalisis dan akhimya menyimpulkan. Dari sini 
tampak bahwa karakteristik yang mendasar dari Sains ialah kuantifikasi 
artinya gejala alam dapat berbentuk kuantitas.Maka dapat disimpulkan bahwa 
IPA merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh 
dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan 
didapatkan dari hasil eksprimen atau observasi yang bersifat umu sehingga 
akan terus disempurnakan. 
Definisi pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
mencapai kompetensi yang diinginkan dengan melakukan proses kegiatan 
IPA. Menurut Amalia Sapriati (2008:2.6) bahwa, “Pembelajaran IPA di 
sekolah dasar menekankan pemberian pengalaman belajar melalui penggunaan 
dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.”Pembelajaran sains 
pada hakikatnya mencakup beberapa aspek, antara lain yaitu factual, 
keseimbangan antara proses dan produk, aktif melakukan investigasim berfikir 
deduktif dan induktif, serta pengembangan sikap. Oleh karena sains 
merupakan ilmu empiric yang membahas factual, artinya tidak hanya secara 
verbal sebagaimana terjadi pada pembelajaran secara tradisional”. 
pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan kegiatan-kegiatan edukatif 
berupa pemberian pengalaman belajar yang seimbang dan factual. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran IPA berarti kegiatan 
menemukan dan memecahkan masalah objek di alam, maka kegiatan yang 
dapat dilakukan adalah berupa kegiatan mengamati, menemukan dan 
memecahkan masalah-masalah yang ada di alam. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Hadari Nawawi (2005:63)menyatakan Metode Deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambar/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga masyarakat dan lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya. Penelitian ini dilksanakan di kelas IV sekolah 
Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan alam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan febuari 
semester 2 tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus untuk 
melihat peningkatan kemampuan guru/peneliti dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran serta hasil peserta didik pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan jumlah siswa 31 orang  
Bentuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian 
tindakan kelas. Penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti bekerja sama 
dengan teman sejawat di SDN 10 mempawah hilir Kabupaten Pontianak. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1). 
Teknik observasi langsung. Teknik observasi langsung merupakan suatu cara 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan mempergunakan 
pengamatan terhadap suatu objek secara langsung kelapangan.(2). Teknik 
dokumenter merupakan teknik pengumpulan data dan informasi yang 
diperoleh dari data kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir 
Kabupaten Pontianak. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (a).Lembar Observasi Guru. (b). Dokumen hasil belajar 
peserta didik 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IV SDN 10 mempawah 
hilir pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Penelitian ini dilakuakn atas 
dasar permasalahan-permasalahan yang ada dikleas tersebut. Penelitian ini 
merupakan kolaborasi antara peneliti sebagai guru dan kolaborator sebagai 
pengamat dalam menerapkan pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus.data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data kemampuan peneliti sebagai 
guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam. Untuk itu peneliti bersama kolaborator sebagai pengamat 
melakukan penelitian tindakan kelas. 
Data hasil kemampuan guru merancang pembelajaran pada siklus I 
total skor IPKG 1 sebesar 14,75 dan rata-ratanya 2,95. Pada siklus II total 
IPKG 1 meningkat sebesar 15 dan rata-ratanya 3.  
Data hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajran pada siklus I 
total skor IPKG 2 sebesar 12,31 dan rata-ratanya 3,07. Pada siklus 2 total 
IPKG 2 sebesar 14,22 dan rata-ratanya 3,55 
Data hasil belajar peserta didik pada siklus I rata-rata hasil belajar 
sebesar 67,42 dan meningkat pada siklus 2 sebesar 74,03. 
 
Pembahasan 
Dari hasil pengamatan pada siklus I terhadap kemapuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
peserta didik, kemudian dilakukan refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaaan pembelajaran pada siklus I belum optimal seperti apa yang telah 
direncanakan. Hal ini dapat dilihat guru kurang memberi penghargaan kepada 
kelompok peserta didik yang membacakan hasil kerjanya.  
    Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran siklus I serta 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
pengetahuan alam di kelas IV SDN 10 Mempawah Hilir. Maka peneliti 
bersama kolaborator memutuskan untuk melaksanakan siklus II. Dari hasil 
pengamatan terhadap pelaksanaan siklus II terhadap kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 
Dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi. Dari hasil refleksi dan 
diskusi diperoleh kesepakatan penggunaan metode demonstrasi pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam meningkat. Sehingga peneliti bersama 
kolaborator sepakat menghentikan penelitian pada siklus II.  
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, 
maka masalah dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan. Dengan demikian, penggunaan metode demonstrasi 
pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir 
Kabupaten Pontianak. 
Tabel 1 
Rekapitulasi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran 





A Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1 Kejelasan rumusan 3 3 
2 Kelengkapan cakupan rumusan 3 3 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 3 3 
Rata-rata Skor A 3 3 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar   
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 3 
2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 3 3 
3 Keruntutan dan sistematika materi 3 3 
4 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 3 3 
Rata-rata Skor B 3 3 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran   
1 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 3 3 
2 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran 3 3 
3 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta 
didik 
3 3 
Rata-rata Skor C 3 3 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran   
1 Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran 3 3 
2 Kesesuaian strategi dan metode dengan materi pembelajaran 2 3 
3 Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik peserta didik 3 3 
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
 pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu 
3 3 
Rata-rata Skor D 2,75 3 
E Penilaian Hasil Belajar   
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 3 
2 Kejelasan Prosedur penilaian 3 3 
3 Kelengkapan Instrumen 3 3 
Rata-rata Skor E 3 3 
Skor Total A + B + C + D + E 14,75 15 
Skor rata-rata IPKG I 2,95 3 
 
Tabel 2 Rekapitulasi peningkatan pelaksanaan pembelajaran 
 





I Pra Pembelajaran   
1 Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 3 3 
2 Memeriksa kesiapan siswa 2 3 
Rata-rata Skor I 2,5 3 
II Membuka Pembelajaran   
1 Melakukan kesiapan Appersepsi 4 4 
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan 4 4 
Rata-rata Skor II 4 4 
III Kegiatan inti Pembelajaran   
A Penguasaan Materi Pembelajaran   
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 4 
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 3 3 
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 2 3 
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 3 
Rata-rata Skor A 3 3,25 
B Pendekatan Strategi Pembelajaran   
1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai 
4 4 
2 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa 3 4 
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 4 
4 Menguasai Kelas 3 3 
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 2 3 
6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 
positif 
4 4 
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
dialokasikan 
3 3 
Rata-rata Skor B 3,14 3,57 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran Sumber Belajar   
1 Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan media 3 3 
2 Menghasilkan pesan yang menarik 2 3 
3 Menggunakan media secara efektif dan efisien 3 3 
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 3 
Rata-rata Skor C 2,75 3 
D Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
  
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 4 
2 Merespon positif partisipasi siswa 3 4 
3 Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan sumber belajar 3 3 
4 Menumbuhkan sikap terbuka terhadap respon siswa 3 4 
5 Menunjukkan hubungan antarpribadi yang kondusif 2 3 
6 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar 2 3 
7 Memberikan kesempatan pada siswa untuk mendemonstrasikan materi 
ajar 
4 4 
Rata-rata Skor D 2,83 3,5 
E Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD   
 IPA   
 a. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari 
hari nilai 
3 4 
 b. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang ada hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat 
3 4 
Rata-rata Skor E 3 4 
F Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
1 Memantau kemampuan belajar 4 4 
2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 4 4 
Rata-rata Skor F 4 4 
G Penggunaan Bahasa   
1 Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan lancer 3 4 
2 Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar 3 3 
3 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4 4 
Rata-rata Skor G 3,33 3,66 
Jumlah Rata-rata Skor (A + B + C + D + E + F + G) 22,05 24,98 
Rata-rata Skor G 3,15 3,56 
IV Penutup   
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 3 4 
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 2 3 
3 Melaksanakan tindak lanjut 3 4 
Rata-rata Skor IV 2,66 3,66 
Skor Total ( I + II + III + IV ) = 12,31 14,22 







Tabel 3 Rekapitulasi Hasil belajar Peserta didik 
No Nama Siswa Hasil Siklus 1 Hasi Siklus 2 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
meningkatkan hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam menggunakan 
2 Yuni Kartika Putri 70 70 
3 Gladiska Eka defanta 70 75 
4 Fina Pratiwi 65 65 
5 Syarifah Putri Nabila 65 70 
6 Erfansyah 70 75 
7 M. Fitra fadilah 75 75 
8 Irfan Fadillah 75 80 
9 M. Farhan Abdillah 70 75 
10 Cahyo Aditama Prawira 70 75 
11 Fahrur Rozi 75 90 
12 Sy. M. Hendrawan 65 70 
13 Vera Anugra Ayu 75 75 
14 Muhejer 60 65 
15 Debi Aulia 60 65 
16 Fredi 70 75 
17 Ergi 60 65 
18 Randa 60 65 
19 Hendra  60 70 
20 Febrianti 60 70 
21 Novita 70 75 
22 Putririanda 70 75 
23 Maulidia 75 90 
24 Ditto 60 70 
25 Farizal 60 70 
26 Noval 65 75 
27 Ropudiansyah 65 75 
28 Aulia 70 80 
29 Jeriko 65 70 
30 Dinda Ayu 70 80 
31 M. Hisam 70 75 
 
Rata Rata 67.42 74.03 
 
KKM 60 60 
metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak terjadi peningkatan, 
pada siklus 1 sebesar 2,95 (dikategorikan cukup)  dan siklus II sebesar 3 
dikategorikan baik dengan rata-rata peningkatan sebesar 0,05  
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak terjadi peningkatan 
pada siklus I  sebesar 3,07 dan pada siklus 2 sebesar 3,55 dikategorikan baik 
dengan rata-rata peningkatan sebesar 0,48.. 
  Penggunaan metode demonstrasi mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 10 Mempawah Hilir.  Hasil belajar siklus I sebesar 67,42%; 




Metode Demonstrasi merupakan salah satu alternatif pembelajaran 
yang dapat dikembangkan untuk mengatasi masalah rendahnya pemahaman 
belajar peserta didik. Untuk keberhasilan dari metode ini, perlu didukung oleh 
pandangan, kesanggupan, dan kesediaan guru untuk melaksanakan perubahan 
dalam pola suatu pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran guru hendaknya meningkatkan 
kemampuan menggunakan metode Demonstrasi. Dan dalam penggunaannya 
diharapkan guru kreatif dan mengefisienkan proses belajar peserta didik agar 
dapat meningkatkan aktivitas  dan pemahaman peserta didik. 
Dukungan kepala sekolah merupakan faktor yang terkait langsung 
dengan pelaksanaan tindakan kelas. Tugasnya sebagai pemimpin yang 
mengembangkan dan mengevaluasi kemampuan guru dalam pembelajaran 
lebih lanjut akan menentukan pula kelangsungan daya inovatif guru terutama 
dalam menggunakan metode pengajaran dan daya guna bagi peningkatan 
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